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ABSTRACT

This thesis discusses about the * Structural Analysis of Go Tell It
On the Mountain” a novel was written by James Baldwin. This thesis
divided into five sections.
The focus of the study is the analyze of elements of "Go Tell it On The
Mountain® including plot, character, setting and theme, The writer also

presented a discussion of functional relation between character and plot,

o

character and setting. The main pm-pus@rm showrhow the
author describes the events i@lut and reveal the function of each

aspect in building the novel and bringing out of the meaning,
In analyzing these elements, the writer usel.d the descriptive
analyzsis. In doing so, the writer usr@qxpmacmyking the
o L
structural approach means that concentrated on work itself, in this case,
“Go Tell It On The Mountain™ and its elements, which develop the story.
The result of this analysis the writer found out that the formation of
the boy’s character, And the sensifive Negro's boywho iEI_l;tEI find of his

way towarﬁ}smn& liberating sense of his own human possibilities, in the

" repressive atmosphere of a primitive religion which is fervently celebrated

in his Harlem storefront church and fiercely administration in his family.
Indeed, as face the onerously restrictive world of his family and it's

dogmatically religion and the terrible backwater of Harlem.

1%



BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Fiksi sebagai sebush karya sastra imajiner menawarkan berbagai permasalahan
manusia dan kemanusiaan, hidup dan kehidupan Pengarang menghayati berbagai
permasalahan tersebut dengan penuh kesungguhan yang kemudian diungkapkanya kembali
melani saran fikei sesua dengan pandangpnya  Fiksi menceritakanberbagai masalah
kehidupan manusia dalam interaksinya dengan linglumgan dan sesama, schingga sebush
karya fiksi yang jadi, merupakan sebush bangun cerita yang menampilakan sebuah dunia
yang sengaja dikreasikan pengarang. Dalam karya fiksi pengarang menyatakan suafu
kebenaran tentang dunia nyata sesuai dengan keyakinanmya dan kebensran yang telah
diyakini keabsahannya Oleh karena it fiksi merupakan sebuah cerita, dan karena ity fiksi
ferkanding juga didalmnya tujuan yang memberikan hiburan kepada pembacanya disamping
adanya fujuan sstotik Membaca sebush karya fiksi berati menikmati cerita, menghibur diri
untuk memperolsh kepuasan batin, Dalam hal ini cerita ﬁhi.ﬂlﬂﬂ mﬁﬁnmng pembaca
untule ikut merenunghken masalsh hidup dan kehidupan, dan masalsh ini dianggp dapat
membuat mia menjadi lebih arif, dan dapat dikatakan sebagai “memanusiakan
. manpsia”.

Novel adalah sebuah bentuk karya sastra  yang menyatakan hal-hal yang Iuar biasa
yang terjadi pada tokoh-tokoh yang ada dialmnya, begitupun ussha-usshanya dalam
memecahkan masalah yang dihadapinya, baik kehidupan pribadinya maupumn kehidupan

gosialnya



Sebush novel dapat dilihat dari keutuhan dan kelengkapan unsur-unsur yang membentulmya.
Adapun unsur-unsur yang membentuk sebush novel adalah peristiwa cerita atan alur(plot),
tokoh cerita (Character), latar (setting) , sudut pandang pencerita (point of view) dan tema
cerita.

Selain iftu pengarang juga memegang peranan penting dalam menciptakan sebush
karya sastra . Peranan tersebut jugalah yang membuat sebush karya sastra tidak terlepas
dari dunia pengarang dan masyarakainya

Hal yang sama juga dapat kita lihat dari hesil kreasi James Baldwin yang
dituangkan dalam sebuah Novel “Go Tell It On The Mountain” yang mengisahkan tentang
kehidupan seorang pemuda yang bernama John Grimes. Pada wakiu ia masih anak-anak
menurut pandangan masyarakat kota Harlem, bila ia sudsh menjadi besar nanti akan
menjadi seorang penginjil seperti ayahnya Tetapi John tidak menghirauken tentang
pandangan it Masyarakat fidak mengetahni bahwa John bergumml dengan sebush
permasalshan yang sangat besar dimana ia telah kehilangan aysh kandumgnya gendiri pada
waktu ia baru berumur enam bulan, sehingga ia dibesarkan dan diaavh oleh Gabriel, aysh
tirinya. Ayah tirinya scorang kepala Diaken di Gereja Fire baptise Temple di Kota
Harlem. Gabriel terlalu mengekang snaknya dengan sturannya sendiri yang menyebabkan
Jobn ingin memiliki kebebasan ia menginginkan suain perberontakan terhadap
kesewenangan ayahnya.

John merasa tidak memiliki kebabasan sebagaimana seorang anak yeng tumbuh menjadi
anak remaja, ia tidak dapat bergaul dengan teman sebayanya Aturan yang diberlalukan
ayahnya sangat berlebihan, dimana wakiu yang ia miliki harns digunaken untuk membaca

Alkitab, Berdoa dan pergi membersihkan Gereja.




Padshal menurut John ayahnya memiliki sebuah latar kehidupan yang begitn buruk,
dimana ia menghianati istrioya sendiri dan pergi berselingku dengan Ester. Sehingga
dari perbuatannya yang hidup bebas bersama ester itu , menyebabkan Ester menjadi
hamil tetapi ayshnya tidak man bertanggung jawab.

Dengan adanya sikap sang aysh tersebut, maka John ingin memberontak. Ia
ingin menentukan jalan hidupnya sendiri  tanpa adanya tekanan dan aturan dari
orang tmanya Ia tidak ingin hidup seperti ayabnya sendiri.

Hal inilsh yang sangat menarik bagi penulis untuk menganalisis  struktur alur,
penokohan, latar dan tema yang ada dalam Novel “Go Tell It On The Mountain™
karya James Baldwin

1.2. Batasan Masalah

Penulis menyadari betapa banyalmya aspek yang terkendung dalam sebuah
karya sastra , termasuk novel, Dari sekian banyalmya aspek fersebut, maka penulis
memilh aspek yang paling penting dan menarik untuk dianalisis, yaifu analisis
gecara struldural dimsna penulis akan menganalisis aspek alur(plot), penokohan
(character), latar (setting) dan ema.
Untuk membatasi masalsh yang ada, dan tidak keluar dari lingkup pembahasan maka
bmxlia memberikan batasan masalah sebagai berikut :
1.2.1. Bagaimana strukfur alur, penckohan, latar den tema  yang ada dalam novel

“Go Tell It On The Mountain” karya James Baldwin




A

1.2.2. Bagaimana hubungan antara unsur-unsur yang ada dalam novel “Go Tell It
On The Mountain™ tersebut yang meliputi alur dan penokohan, penckohan dan

latar,

13. Tujuan Penulisan
Pada umummnya membaca novel hanyalah vntuk kesengan saja. Tapi lebih dari
it banyak hal yang dapat diperoleh dari membaca novel tersebut
Untuk lebih jelasnys, maka tujuan dari penulisan ini adalah
1.3.1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan tentang struktur alur, penokohan, latar dan
tema terhadap novel *“Go Tell It On The Mountain™
1.3.2. Untuk mengetahui hubungan antara unsur-unsur yang meliputi alur, penokohan dan

latar.

14. Komposii Bab

Penyususnan skripsi yang berjudul “Analisis Struktural Novel Go Tell It On The
Mountain” karya Jmaes Baldwin disusun dengnn urutan sebagai berilod :

Bab pertama merupaksn bab pendahuluan yang berisis latar  belakang
masalah, batasan masalah, tujusn penulissn serta komposisi bab.

Bab kedua adalah bab yang berisi tinjanan pustaka Tinjanan pustaka ini memuoat
teori-teori yang dijadikan lendasen dalam pemelitian, seperti landasan teori, penelitian
yang relevan dan kerangka pemikiran.

Bab ketiga merupakan bab metodologi yang memuat metode pengumpulan data,
teknik enalisis data dan prosedur penelitian.



Bab keempat merupakan bab analisis yang meliputi alur, penokohan, latar, tema ,
hubungan fingsional antara alur dengan tokoh dan latar dengan tokoh.
Bab kelima yang merupakan bab penutup terdiri dari. kesimpulan dan saran.




BAB 1I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Landasan Teori

Dalam sebuah karya sastra baik prosa, puisi dan drama memiliki sualu struktur
tertentu, seperti yang dikemukakan oleh Rehchmat Djokoe Pradopo (1990 :118) sebagai
berikut :

“Suatu karya sastra mempunyai sebuah struktur, struktur dalam arti

Farya sastra itu merupakan susunan unsur-unsur yang bersistem, yang

antara unsur-unsurnya ferjadi hubungan yang timabal balik dan saling

meneniwkan, "

Dari pengertian diatas Pradopo menjelaskan bahwa terlihat adanya ranghkaian
kesatuan yang meliputi tiga dimensi kesatuan ide dasar yaitu : ide kesafuan, ide
transformasi dan ide pengaturan diri sendiri.

Jadi dalam hal ini, pertama struktur itu mervpakan kesatuan yang bulat, yaitu
bagian-bagian yang membentulnya tidak dapat berdiri sendiri diluar gtruldur  ifu
Kedua struldur ito berisi gagassn ftransformasi dalam arti bahwa struktur ito
tidak statis. Ketiga strutur itn tidak memerlukan banfuan atan perfolongan dari luar
dirinya sendiri untuk mensahken transformasinya

‘ Sedangkan menurut Abrams ( 1981 :68) vyang dikutip oleh Nurgiantoro bahwa
karya sastra dapat diartikan EE'E?HEH.i susunan, peneégasan, dan gambaran semua
bahan dan bagian yang menjadi komponennya yang secara bersama membentuk

kebulatan yang indah.




Joseph T.  Shipley  memberikan pengertian pada struktur yang dikutip oleh

Aminuddin (1987 :52) bahwa :
“. Structure is the sum total of elements that make up a work.

A structure may have such diverging elements that it doem't satigfy
any logical or critical estimate; in which case we call it

Jormless. "
Dari pengertian diatas diperoleh gambaran bahwa pada dasamya  shuktur
merupakan  suaty  kesatuan  dari kegeluruban  elemen  yang membentuk suafu

karya sasira.
Hal yang sama dikemukakan oleh Yunus (dalam Hamdani, 1988 :182) berpendapat

bahwa pendekatan struldural yaitu :

1. “Pendekatan wang secara terperinci terhadap sebush karya sasira vang
mempelajari unsur dalamnya tanpa ada unsur yang dianggap tidak penting
Dengan demikian akan terlihat mekanisme karya itu sendiri

2. Melibat karya sastra sebagai suau yang terikat pada sistem yang dibentuknya
sendiri, sehingga sistem yang berada diluarnya tidak berlaku™

Dan juga memnurut Teeuw (1988 :125) bahwa:

wdnalisis  strubtural  bertujuan memborgkar dan  memaparkan
secermaf,  seteliti, semendeteil dan  semendalam  munghin,
beterbaitan dan keterjelinan semua unsur dan aspek karya sastra
. yang bersama-sama menghasilkan makma keseluruhan, yang
. perting pada analisis  struktural  adalah sumbangan  yang
diberiban oleh keseluruhan.”
Pendekatan objektif atan struktural adalah penelahan karya sasira  ifu

sendiri, terlepas dari pengaarang dan pambaca. Dengan kata lain pendekatan ini




memandang dan menelash karya sastra  dari segi instrinsik yang membangun
karya  sastra ity sendiri Adapun unsur-unsur yang dimaksud adalah
2.1.1. Alur Cerita (plot)

Alur cerita ateu plot merupaken bahagian penting dari suatu cerita  Alur
ini merupakan tahapa-tahapan yang tersusun secara kronologiz namun kadang-kadang
ti_dall: kronologis, biasanya tergantung pada kemampuan seorang pengarang
menuturkan  ceritanya.

Dalam cerita non-konvensional, kronologis suatu cerita tidak diutamakan, atau dengan
kata lain bukan hal yang terlalu mutlak Namun fetap berpatokan pada kaidah-kaidah
sebab akibat dan anti klimaks atan klimaks.

Menurut Lanrence Perrine dalm bukunya “Literature strukture, sound dan sense”
menyatakan bahwa :

“4 plot is the sequence of incidents or events af which a story {5
composed. ”
(1972 93)

Sedangkan menurut EM. Foster bahwa :

“ A plot is also a narrative of events, the emphasis falling on causality.”
(1972 :93)

Dari pendapat diatas nyatalah suatu rangkaian hubungan sebab akibat yang ferjadi
dalam sebuah novel dan dari rangkaian hubungan sebab akibat tersebut terdapat suatu
¥ sil»:ap- yang logis, artinya pembaca merasa bahwa hubungan rasional kejadian atau
urutan kejadian itn memang tidak .

Alur merupakan kerangka dasar yang amat penting, artinya alur atau plot

mengatur bagaimana tindakan-tindakan harus bertahan sa sama lainnya, bagaimana




suau peristiwa mempunyai hubungan dengan peristiwa yang lain, serta bagaimana
tokoh digambarkan dan berperan dalam peristiwa itu yang semua ferikat dalam
suatn kesafuan wakin

Menurut Semi (1988 :41)

“Kefadian atau peristiwa dalam cerita dipengaruhi atau dibentuk

oleh banyalnya hal, antara lain : karakter atan suasana hati

rang tokoh, latar(setting ) wektu don suasana  lingkungan .

Kejadian ateu peristiwa- peristiwa itu hanya bermpa perilabu

atau pembicaraan yang tampak seperti pembicaracn dan gerak

gerik, tetapi Jjuga rmenyanghat perubakan seperti perubahan

cara berfikir, sikap, kepribadian dan sebagainya ™

Dari Encyelopedia Indonesia penulis mengutip bahwa alur  atan  plot
yang biaa disebut alur cerita adalah kejadian yang mendasari atau membangun suatu
cerita Dengan kata lain bila kita berbicara mengenai plot, berarti
kita berbicara mengenai seluruh kejadian yang  terjadi dalam sebuah cerita
Bila dalam sebush novel tidak  terdapat plot, maka tidak mungkin erjadi
sualu,
Plot merupakan kerangka dasar yang amat penting, plot pula yang mengatur
bagaimana tindakan-tindakan harus berfalian satu sama lam dan sebagainya Dengan
demikian, plot atau alur ity merupakan perpaduan unsur-unsur yang membangun
cerifa

Jadi dapat pula dikatakan disini babwa alur merupakan  suatu  jalur
dimana rangkaian peristiwa juga merupakan pola  tindaka lanjut yang berusaha

memecahkan konflik yang terdapat didalamnya
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Berbicara mengenai alur, berati kita berbicara mengenai struktur gerak
Tarigan dalam bukunya “Prinsip-prinsip Dasar sastra” mengetakan bahwa yang
dimaksud dengan alur atau plot adalsh struktur gerak yang terdapat dalam fiksi atan
drama (1984 :126). Lebih lanjut Tarigan berpendapat bahwa :

“Struktur plot drama maupun fiksl haruslah bergerak darl suatu
permulaan (beginning) melalui suate pertengahan (middle) menwju

suatu akhir (ending), yang dalam dunia sastra lebih dikenal sebagal

eksposizi, komplikasi, dan resolusi atau denowement.
(1984 127)

Aler  afan plot menuwrut Goldman (1972:7) terbagi alas tiga, yaitu:
1. Man in a hole
Jeals ini  diibaratkan pada seseorang atau kelompok orang yang
terperangkap  didalam  sebuah [Iubang dan mereka  menunfutkon
bagaimana cara mereka  keluar  dar lubang tersebut, lalu
berusaha secepatnya menfauki fempat tempat tersebuf, afau memiilih
tempat tinggal di situ dan kemunghinan dpat terjatuh lagi. Disini Kta
dapat katakan bahw apengarang ceita yang memakal fenis iml wuntuk
membuat fokoh  fersebut  harus  mencoba memecakkan  sendiri

persoalannya -

2, Man in a road
Pada jenis ini, cerita sangal mengulamakan kestuan cerita. Dengan
kata lain, cerita yang memakal jeniz inl lidak terdivl dari satu
bahagian saja melainkan terdiri dari beberapa bahagian.  Jenis ini

merupakan cerita bersambung tenlang perjalanan  tokoh dalam cerita

4t
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yang  kadang merupakan  penpalaman sang pengarang  cerita ilu

sendird.

3. Maninatub
Jenis ini merupakan suatu pengungkapan. Pembea harus membaca cerita
dari  awal hingea  akhir ceﬁm. dan kemudian memikirkan apa
yang dimaksudkan pengarang melalui ceritanya. Pada wnumnya  terfadi
suatu yang baru diakhir  cerita, ketika sang tokoh tiba-tiba merasakan
keadan sekitarnya berubah, Kadang-kadarg pengarang tidak
mengunghapkan perubahan itu dari dialog tokoh cerita, tetapi pembaca
sendiri dapat merasakan setelah membaca ceritanya Pembaca harus
melakukan kontempalsi ataw renungan tenfang makna cerita. Jadl
pembarca yang  pandailah  yang depat mengerti dan menikmati
cerita berjebis ini karena  pembaca  yang kurang memahami cerita
akan mendapat  kesan bahwa cerita yang dibaca kurang menarik”
Dengan mengetahui jenis plot ini danjuga setelah membaca novel “Go Tell It On
The Mountain” dapat [penulis katakan bahwa novel ini merupakan perpaduan anatara dua
jenis plot yaitu “man in ahole dan man in a road”,
* Sruktur alur menurut Tasrif dalm Lubis (1980 :16-17) adalah sebagai berikut :
1. Situasi, yaitu pengarang mulai melukiskan keadaan
2. Generating circumstance , yaitu peristiwa bersangkutan mulai bergerak.
3. Rising action, yaitu peristiwa atau keadaan mulai memuncak.

4. Climaks, yaitu peristiwa-peristiwa mencapai puncaknya.
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3. Denouement yaitu pemecahan dari soal-soal dari semua peristiwa.”

Dar  beberapa pendapat mengenai gmbml'an umum  struktur  alur
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa struktur alur umum terdiri dari eksposisi,
rising action, climax, falling action, dan denovement
A. Eksposisi

Pengertian eksposisi menurut X.J. Kennedy dalam “An Introducetion To Fiction™
{1991 :6) sebagai berikut :

“An exposition the opening portion that sets the sene {if any), introduce

the main characters, teils us what happen before the story opened, and
provides any other background information that we need in order to
understand and care about the events to follow. "

Sedangkan dalam “Teori Pengkajian Fiksi®, Burhan WNurgiantoro memberikan
penjelasan mengenai eksposisi sebagai berilout :

“.. Pada umumnya berisi sejumlah informasi penting yang berkaitan
denpan berbagai hal yang akan dikisahkan pada tahap berikuinya.
Sepertl, penunfukan dan pergenalan latar, sepertl nama-nama tempat,
suasana alam, wakty kejadian, dan lain-lain yang pada garis besarnya
berupa deskripsi setting. Selain itu juga, sering dipergunakan untuk
pengenalan tokoh-tokoh cerita, munghin berupa deskripsi fisik, bahlan
rungkin fuga telak disinggung perwatakan.”

(1995 :142)

X Penr.{nprﬂt tersebut mengandung pengertian bahwa eksposisi merupakan suaf penjelasan
yang terletak diawal cerita, dimana kita akan diperkenalkan dengan beberapa informasi

dan penjelasan seperlunya




Dengan demikian dapatlah disimpulkan bahwa eksposisis yang terlatak diawal
cerita, biasanya berisi perkenalan para pelakunya, pemaparan latar belakang sebuah
masalah serla gambaran penyelesaiannya
B. Rising Action (Tahap Timbulnya Konflik)

Rising action yaitu situasi yang menunjukkan dimana konflik timbul lalu
berkembang yang menuju pada suatu titik yang paling puncak.

Mreurut Burhan Nurgiantoro dalam “Teori Pengkajian Fiksi® menjelaskan
pengertian mengenai rising action sebagai berilout:

“Tahap rising action lalah tahap peningkatan konflik yang telah
dimuncullan pada tahap sebelumnya semakin berkembang... peristiwa-
peristiwa yang dramatik menjadi intl cerita semakain mencekam dan
meneganghan, Konflik-kornflik yang terjadi, internal, eksternal, ataipun
keduanya, pertengahan-pertengahan,  benturan-benfuran  antara
kepentingan, masalah, dan tokoh yang mengarah ke Himaks semakin
Hdak dapet dihindari.”

(1995 :150)

Selanjutnya Sudjiman memberikan gambaran mengenai rising action sebagai
berikut :

“Dalam rising action unsur-unsr yang mengarah betidakstabilan
makin felas menuju perwufudan suatu pola konflik atau tikaian,  yaitu
perselisihan antara yang timbul akibat adanya dua kekuatan  yang
bertentangan, setu diantaranya diwakill oleh manusia/pribadi yang
higsanya menjadi protagonis, atau perfenylangan aratara ﬂr!ﬂn_?ﬂ
dengan kekuatan alam, dengan masyarakal, orang atau takoh lain,
ataupun perfentangan antara du unsur didalam dirl salu  tokoh
1 e

(1991 :34-335)

Dari kedua pendapat diatas, dapatlah disimpulakan bahwa dalam rising

action digambarkan tentang timbulnya konflik lalu konflik itu mengalami perkembangan,
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yang akhimya akan menganlar sang tokeh utama pada puncak masalah. Hal tersebut
bisa diakibatkan oleh orang lain, alam, masyarokat, atan kata hatinya
C. Klimaks

Situasi dimana konflik mencapai litik tertinggi di sebut klimaks. Biasanya
ditandai dengan sikap sang tokoh khususnya tokohutama yang mengambil satu
langkah untuk menyelesaikan masalah.

Klimaks menurut Staton (1965 :16) adalah saat konflik telah mencapai tinghat
intensitas tertinggi, den sast itu merupakan sesuafu yang tidak dapat dihindari
kejadiannya.

Sementara menurut Tarigan (1984 : 128) klimaks merupakan titik wilayah tempat
melihat arah mana yang akan dityju Ja bahkan menambahkan dengan mengutip
perkataan Brooks dan Warren dengan mengatakan behwa klimaks adalah puncak
tertinggi dalam serangkaian puncak tempat kekuatan-kekuatan dalam  konflik
mencapai  intensifikasi yang tertinggi.

Sudjimen juga memberikan pendapat mengenai klimaks dengan mengatakan bahwa
klimaks mencapai puncak kehebatannya (1991 :35), menurutnya dari titik tertinggi ini
penyelesaian cerita bissanya eudah dapat dibayangkan Dari beberapa pendapat
tersebut penulis menyimpulkan bahwa klimaks merupakan titik puncak  suatu
_ konflik, dimana kita dapat melihat arah mana yang akan ditju. Biasanya ditandai
dengan tindakan sang tokoh utama untuk memilih jalan  keluar  dari
permasalahnya.

D. Falling action

W




Bagian struktur alur setelah klimaks disebut falling action dapat juga disebut
tahap peleraian, yang merupskan perkembangan peristiwa kearah penyelesaian
maslah. Konflik don emosi yang memuncak telsh menurun

Melalui falling action, kita skan melihat surutnya konflik meuju kearah
penyelesaian. Biasanya ditandai dengan adanya penyesalan dari sang tokoh utama afas
kesalghan-kesalahan yang diperbuatanya Selain ity, suatn leraian bissa juga
ditandai  dengan  peristiwa  dimana sang tokoh utama memilih untuk keluar

dari persoalan.

“bonflik yang telah mencapai kimaks menuju kearah penyelesaian,

ketegangan dikendorkan, konflik-konflik diberi jalan keluar.”

(Sugiharyanto, 1995 : 150)

Dengan demikian dapatlah disimpulkan bahwa falling action merupakan
situasi  yang menunjukkan surunya  peristiwa dari klimaks kearsh penyelesaian
masalal..

E.Denouement (penyelesaian)

Peneyelesaian segala permasalahan atan konflik dari sebuah cerita dalam karya
sastra disc‘ﬁut denouement, yang berupa “happy ending” (kebahagiasn) dan “sad ending
atau wihappy ending “(kesedihan).

Melalui denousment, pengarang memberikan pemecahan masalah suatn peristivwa
© yang l':E]Hh terjadi dlaam serangkaian cerita tersebut.

Menurut Brooks dan warren dnlam'f'migm‘TTln:ip-Pﬂnsip Dasar Karya Sastra”
(1984 :127) bahwa:

“Denouemnet adalah resolusi akhr dari komplikasi-komplikasi alur;

sesuatu yang membert pemecahan terhadap alur. Kadeng-kadang tetapi tidak
selalu resolusi ini bersamaan posisinya dengan klimaks.”
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Dengan demikian penulis berkesimpulan bahwa penyelesaion sebuah cerita menentukan

pemecahan dan jalan kelsamya dari suatu masalah.

2.1.2. Penokohan

Kualitas sebush novel banyak ditentukan oleh kemampuan pengarang dalam
menciptakan tokoh-tokohnya. Dari  segi tokoh ini sebuah cerita akan menjadi hidup
karena peran  yang dimainkan oleh tokoh tersebut. Masinf-masing tokoh memilkiki
pean dengan watak yang berbeda-beda Sudjiman (1988 -:27-28) mengungkapkan
bahwa novel-novel vyang dianggap bemilai sastra pada umumnya novel yang
cermat penckohannya Dalam konteks ini, Suharianto (1582 :23) menyatalan
balwa karakter atan penckohan eerta perwatskan adalah peluskisan mengenai tokoh
cerita, baik keadaan lahir maupun keadasn bafinnya, yang dpat berupa pandangan
hidup dan sebagainya. Kemudian Sudjiman (1985 :58) mengemukakan bahwa:

“Penokohan adalah penciptan citra tekiok dlam karya sastara. Didalam
ksahan yang efektif pengarang membentuk tokoh-tokoh fiktif secara
meyakinkan, sehingga pembaca rasanya seolah-olah berhadapan dengan
manusianya.” '

Beberspa defenisi di afas dapat teranghum dalam suatu pengertian yang
ﬂlﬁﬂli;ndﬂllg penckohan sebagai cara penamilan tokoh yang terlibat dlam cerita, denan

kata lain penckohan adalsh cara  pengarang menampilakan sebagai wakil dari

pengarang untuk menyampaikan fujuan-tujuan  tertentu,
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Penokohan dapat mengungkapkan watak, sifat dari novel yang  dianalisis oleh
seorang penulis. Penckohan dimaksudkan untuk membedakan tokoh yang satu dengan
tokoh yang lairm:,.ra,_ terutama melalui dialog aten laku

Pada dasamnya keberadaan tokoh dan unsur-unsur lainya dalam cerita amat
penting, seperti halnya pada unsur-unsur vang ada pada  bangunan  Semua
unsur-unsurnya  dibentuk sedemikian rupa sehingga mampu menghasilkan arsitektur
yang megah dan menarik perhatian Penggambaran watak tokoh-tokoh pun tidak boleh
berat sebelah, artinya hanya memberikan perhatian kepaa salah satu tokoh, sedanghkan
tokoh lainnya tidak diberikan kesempatan untuk tampil. Dengan demikian pula setiap
gerak dan perbuatan sifat tokoh pun hendalmya dapat diterima secara peikologis. Dengan
demiliian setiap tokoh akan terasa hidup, bergerak sendiri secara pribadi dihadapan
pembaca tanpa diberi penjelasan oleh pengarang Pengarang tidak bisa menentukan
dan memberi tafsiran  secara langmung tentang tokoh tersebut
Pengrang cukup menyajikan percakapan, melukiskan tempat ataspun fisik, sehingga
dapat mengajak pembaca akan memperoleh kesempatan untik bebas menjelaskan
ap— |

Berancka ragam watak tokch dapat dijumpai dalam suahy cerita geperti juga
dalam kehiidupan sehari-hari. Berancka ragam watak ini tm dalam diri
* individu-individu  sehingga membentuk  person-person dengan  kepribadian
masing-masing. ~ Meskipun dengan watak yang berbeda-beda mereka dapat
menjalin hubungan kerjasama antar person yang safu dengan person yang lain
Keskraban dalam  perfentangan biasa terjadi skibat adanya hubungan timbal

balik antar tokoh.
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tokoh dengan sebaik-baiknya e ool

Dalam penokohan itu sendiri aken tampak suatn lakon yang dapat memotret
para pelokunya tepat dan jelas dan juga mencerminkan pikiran dan perasaan para
tokoh untuk menghidupkan impresi. Dalam hal inilah pengarang menggunakan beberapa
jenis pelakn karyanya,

Tokeh tersebut ada yang ditampilkan sebagai lokoh wyang kontras dengan tokoh
yang lainnya, dan dapat disebut sebagai ‘The foil’ tan mungkin merupakan
‘minor character” yang berfingsi sebagai pembantn saja

Tokoh ini dspat menerangken suatu bahagian penting dalam  cerita,
niEmun secara insidentil hanya bertindak sebagai pembatu. Kemudian tokoh
vang tidak mengalami perubahan dan perkembangan mulai dariawal sampai akhir
cerita tersebut sebagai tokoh statis (the flat character).

Ada beberapa cara yang dapat dipergunakan pengarang untuk menampilkan
tokoh cerita (Lubis, 1960 : 18) yaitu :

1. Physical description (melukiskan bentuk lshir dari tokoh).

- . Pui-trayai of thought, m: dream of conscious thought (melukiskan jalan
pikiran pelakon atan #pa yang terlitas dalam pikirannya).

3. Reaction of events (melukiskan bagaimana reaksi tokoh itu fterhadap
kejadian-kejadian).

4. Direct author analysis (pengarang langsung menganalisis watak tokoh).
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5. Discussion of environment (pengarang melukiskan keadaan sekitar tokoh).

6. Reaction of other about / to character {pengarang melukiskan bagaimana
pandangan-pandangan tokoh lain dalam suatu cerita terhadap tokoh utama).
7. Conversation of other about character (tokoh-tokoh lainnya dalam suatu

cerita memperbincanghan keadaan tokoh utama, dengan demikian maka secara
tidak langsung pembaca mendapat pesan tentang segala sesuatn mengenai
tokoh utama fersebut).

Dalam novel ‘Go Tell IT on The mountain” tamapk juga cara pelukisan
tokeh seperti tokoh tersebut di atas. Hal ini membuktikan bshwa bukan hanya sab
cara saja dipergunakan oleh pengarang untuk menggambarkan sifit, watak dan
pandangan lokohnya memainkan peranan dengan berbagai cara merupakan ealah satu
ussha untuk menghindari cerita yang monoton yang dapat menjadikan kebosanan
pembaca

Memwut Fsten (1981 :93), ada tiga langka yang dapat ditempuh unfuk
menniukan tokoh ulama dalam sebuah fiksi.

Langka pertama adalah melibat masalah afau temanya, lalo dilihat tokoh mana
yang paling banyak berhubungan dengan tokoh lainnya. Langka ketiga, tnkul.l mana

yang paling banyask memerlukan waltu pencerita.  Maka tokoh  yang paling

.bmynll.: memenuhi  persyaratan yang demikian dianggap sebapai tokoh utama

Penampilan watak setiap tokoh cerita dapat ditemukan dalam dua bentuk

penyajian. Kedua bentuk penyajian tersebut adalsh secara analitik don secara

dramatile
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Melalui cara analitilk, pengarang memaparkan watak cerilanya eecara langsung
Dengan kala lain, pengarang memberikan komentar tentang tokoh tersebut, melalui
cara dramatik, pengarang tidak menjelaskan secara langsung watak tokoh ceritanya
tetapi walak cerita dapat disimpulaken oleh pembaca melalui pikiren, cskapan
dan penampilan fisik serta gambaran lingkungan atau tempat tinggal tokoh.

Dalam novel kita dapat mengetahui watak, pandangan hidup serta berbagai
macam nmengenai sang tokeh melalui penuturan yang dilakuken oleh penutur
{(narator), ataupun oleh tokoh itu sendiri.

Tokoh atan perwatakan tokoh mestinga merupakan suatn struktur pula Ia
memliki fisik dan mental yang secara bersama-sama membentuk totalitas perilalu
mempakan jalinan hubungan yang logis, suatu hubungan yang masuk akal, walaupun
apa yang dikateken i mempunyai tafsiran yang relatif

Jadi untuk memahami seluk beluk novel menang fungsi tokoh amat penting,

orang dapat menelusuri cerita dengan mengikiti laku tokoh cerita itu.

1.1.3. Latar Cerita (Sefting)

Menghadapi ~ sebush karya fiksi, pada hakikatnya kita berhadapan dengan
sebuah dunia, dunia kemungkinan, sebuah dunia yang selalu dilenghapi dengan
'lnknh1pe¢|ghtmi dan permasalahan. Namun hal itu dianggap kurang lengkap sebab
tokoh dengan berbagai permasalahannya memerlikan ruang lingkup, tempat dan
wakty, sebagaimana halnya kehidupan manugia di dunia nyata. Jadi  sebuah fiksi
selain membutuhkan tokoh, r:eritnrdnn plot juga memerlukan latar,

Abrams (1981 : 175) dalam Nurgiantoro mengfemukakan latar adalah :




© latar ataw setting disebut juga sebagai landas tumpuh,
Emf::mh pada  pengertian ftempal, fubungan wakly, dan
nghunagan sostal tempat terfadinya peristiwa-peristiwa yang

diceritakan.”

Latar memberikan pijakan cerita secara konkret dan jelas. Hal ini penting
untuk memberikan kesan realistis kepada pembaca, menciptakan suasana terieniu
seolah-olah simgguh-sungguh ada dan terjadi. Dalam membaca novel pembaca
akan berternu dengan lokasi kejadian, disamping itu pembaca kan juga berurusan
dengan hubungan wakty Penunjukan masalah lokasi dan waktu lerganfung dari
kreatifitas seorang pengarang. Menurut Nurgiantoro (1995 :129) mengemukakan
bahwa :

“ Latar dalam karva fiksi tidak terbatas pada penempatan lokasi-
lokast tertentu, atau sesuai dengan yang bersifat fisik, melainkan

Juga vujud tata cara adat istladat, kepercayaan, dan lain-fain yarg

herlaiu di tempat tertentu.”

Sedangkan menurut Sumardjo (1984 :39) sefting atau latar adalah :
“Tempat darn masa terjadinya cerifa Sebuah cerita harus jelas
dimana berlangsungnya suatu kejdian dan kapan.”

Jadi dari pendapat diatas penulis menyimpulkan bahwa latar berhubungan
dengan masalah lokasi, wakl, suasana terjadinya sebush cerita, dan latar memegang
' peran;n penting dalam menghidupkan sebuah cerita
2.1.4. Tema cerila

Dalam sebuah cerita pengalaman  dibeberkan  dengan melihat masalah

yang terjadi. Seorang pengarang harue mengetahui persolalan yang terjadi  sehingga
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mereka bisa menentukan  guam mazalah  yang akan d itulis dalam sebush karya
gasira .

Menurut Sumardjo tema adalah

“Pokok pikiran pembicaraan dalam sebuah cerita Cerita bukan
sekedar hanya berisi rentetan kejadian yang disusun dalam sebuah

bagan, tetapl susuman bapan ity sendir harus mempunyal maksud
tertentu. ™

Selanjutnya menurut Esten (1984 :91) tema adalah sesuatu yang menjadi persoalan
yang diungkapkan dalam sebuah cipta sastra
Sedangkan tema mepuwrst Aminuddin (1987 :91) dalam kutipannya sebagai
berikut :

".. Tema adalah ide yang mendasari suatu cerita sehingga berperan

Juga sebagai pangkal tolak pengarang dalam memaparkan karya

Sikesi yang diciptakan,”

Dari pendapat terssbut diatas memmjukkan bahwa tema tidak lain adalah
inti persoalan yang menjadi pokek pembicaraan. Pembaca dapat mengetahui persoalan

vang akan dibahas dalam cerita tersebut

1.2. Penelitian yang relevan
Setelah penulis melihat dan membaca beberapa  shripsi yang ditulis

sebelumnya, pemulis belum menemukan skripsi yang ditulis dengan judul yang

- gsama dari novel wzo Tell Tt On The Mounatain®, hanya pemulis menemukan

beberapa skrips1i  yang membaha tentang analisis struktural dengan novel yang

berbeda




13. Kerangka Pemikiran

Untuk  mengungkapkan makna secara  detai] yang berkaitan dengan
aspek-aspek  dalam novel yang diteliti, penulis berfokus pada asspek strubdur
yang merupakan aspek !I-’éﬂg bsaling berkaitan sati sam lain, sekaligus menjadi
alat penghubung dalam memecahkan dan mengungkapkan sebuah masalah yang
ada

Analisis struktural ~dimaksudkan untuk menemukan bagaimana  struktur
yang terdapat dalam secbush novel. Dalam hal ini penulis memfoluskan pada
bagaimana struktur alur, penckohan, latar dan tema untuk mendapatkan sebush

pesan yang disamapaikan oleh pengarang melalui novel “Go Tell It On The
Mountain® tersebut,

Fungsi sebuah struktur dalam cerita dapat diketahui dengan melihat bagaimana jalan
cerita, peranan tokoh, tempat dimana cerita itu berlangsung dan pesan apa

yang disampaikan pengarang melalui tema cerita  fersebut
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BAB III

METODOLOGI

3.1. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam kegiatan penelitian merupakan salah satu langka
operasional dalam penelitian Hal ini sangat diperlukan karena dapat memberi informasi
dan gambaran mengenai objek yang akan dibahes dalam penelitian ini, maka dalmn
pengumpulan data penulis memilih penelitian pustaka sebagai metode kerja utama, yakni
dengan membaca sejumlah baca yang mendukung objek penelitian dan analisis data.
Adapun data-data yang dikumpulkan di bagi atas dua yaity data primer dan data selunder.
3.1.1 Data Primer |

Data primer adalsh data yang bersumber dari Novel “Go Tell it On The
Mountain® yang di tulis oleh James Baldwin Novel tersebut di tulis pada tahun 1552,
Novel tersebut pertama kali diterbiﬂmn pada tahun 1970 oleh percetakan The Dial Press,
New York ‘fm,g'- dignnakan penulis adalsh cetakan pertama pada tahun 1970, yang
mempunyai tebal 121 halaman.

Cara yang ditempuh untuk memahami dﬂtapimr.-ar adalah sebagai berikut :

1. Membaca Novel Go Tell It On The Mountain secara cermak;

2. Menginventarisasikan peran dan perwatakan yang mendukung cerita_;

i .Mgngiﬁ\rﬂﬂfﬂfiﬂ Fa-istiWB-PEI'iEﬁ“’ﬂ-:- tempat, waktu dan suasana yang ada dalam Novel
Go Tell t On The Mountain tersebut;

4. Mengklasifikasikan hal-hal yang tergolong dalam alur, penckohan, latar dan tema dan

mengambil beberapa kutipan dari novel terzebut sebagai bahan analisis.
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3.1.2 Data Sekunder

Data sekunder adalsh data yang diperoleh dari berbagai sumber bacaan yang
beriei keleerangan mengenai sesuatu yang relevan dengan objek kajian. Data ini diambil
untuk memahami data primer.

3.2. Teknik Analisis Data

Penelitian merupaken suatu kegiatan yang bersifal ilmigh dan terarsh. Dalam
penelitian karya. sastra, seorang peneliti merilih pendekatan sebagai Sebagdi dasar
berpijak atan sebagai sudut pandang untuk meninjan suaty karya sastra. Seperti yang telah
diuraikan pada bab II, bahwa dalam penzlitian Novel Go Tell It On The Mountain
dignnaken pendekatan struldural, Metode ini melihat novel ity sebagai satu kesatan
dari unsur-unsur yang membangun novel tersebut. Secara rinci pelaksanasnnya dapat
diuraikan berdasarkan langka-langka di bawal iui ;

1. Menganalisis Novel Go Tell IT On The Mountain yang dilihat sebagai satu kesatuan
dari unsur-unsur yang membangun novel tersebut(analisis Struktural), yang difoluskan
pada unsur alur, penokohan, ]aj_m‘ dan tema

2: Setelah mendapathan gﬂmharnn yang jelas dari hasil analisis kesatuan-kesatuan unsur
yang ada dalam Novel tersebut, maka selanjutnyn penelitian difokuskan pada masalah

pokok yang dikaji berdasarkan batasan masalah yang telah dirumuskan.
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3.3, Prosedur Penelitian

Langka-langka yang ditempuh dalam penelitian Novel Go Tell It On The Mountain
adlah sebagai berilut :

1. Membaca secara cermat objek yang ditelit, kemudian menetapkan pokok persoalsh
dengan memfokuskan pada alur, penckohan, latar dan tema.

2. Membatasi dan merumuskan permasalahan penelitian untuk mencegah kemungkinan
timbulnya kekacauan terhadap unsur yang diteliti.

3. Mengumpulkan dala dan menngklasifikasikan data berdasarkan pokok masalah yang
akan diteliti.

4. Menganalisis unsur-unsur yang ada dalam novel tersebut antara lain : alur, penckohan,

latar dan tema

5. Menganlisi hubungan antara unsur-unsur yang ada dalam novel tersebut

6. Menyimpulkan hasil analisis
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BAB 1V

ANALISIS

4.1 Alur Cerita

Novel “Go Tell It On The mountain” karya James Baldwin terbagi dalam
tiga bagian. Bagian pertama menceritakan fentang kehidupan John bersama dengan
' keluarganya, bagian kedua merupakan flashback yang mengisshkan tentang masa lalu
Gabriel, Florence, Elizabeth, Esther dan Deborah, Dan pada bagian ketiga menceritakan
tentang  pertobatan John yang mau menerima keluarganya dan  menerima Tuhan
dalam hidupnyva
Alur cerita alan plot merupakan bahagian yang terpenting dari suatu cenita
Alur ini mempakan tshapan-tahapan yang tersusun secara  secara kronologis
namun kadang-kadang juga tidak kronologis tergantung dari cara pengarang itu
menuturkan ceritanya. ~ Dalam Novel “Go tell It On The Mountain™ penulis
akan menganalisis struktur  alur sebagai  berikut ;|
4.1.1 Eksposisi

James Baldwin memulai ceritanya dalam novel “Go Tell It On The Mountain™
dengan cara memperkenalkan keadaan  suatn masyarakat di sebush gereja yang

bernama Fire Baptise Temple, tempat di mana tokoh utama beribadah,
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John  merupakan tokoh sentral dalam novel ini Ia dikenal sebagai seorang anak

muda yang felah berusia empat belas tahun. Kegialannya sehari-hari paling
banyak berhubungan dengan masalah keagamaan.
- Selanjuinya James Baldwin memperkenalkan tokoh-tokoh lainya, yang mana nantinya

turut terlibat dalam beberapa peristiwa penting, seperti: Gabriel, Florenze, Esther,

Deborah dan Elizabeth,

4.1.2. Rising Action

Di  sini Balwin berhasil memulai ceritanya dengan pelukisan keadaan
sosial masyarakat kota Harlem dimana kegiatan sebagai masyarakat pada hari
minggn hanya duduk-duduk di sepanjang jalan  dengan memakai pakaian yang
pemuh dengan debu karena mereka telah menghabiskan waktu mereka sepanjang
malam di bar dan juga digambarkan tentang suasana di sebush gersja
Fksposisi cerita terus berlanjut dan Baldwin menghadirkan sang tokoh ulama
ketika ia berulang tahun yang keempat belas dimana 1a ingin mendapatkan
suaty perhatian khusus  dan keluarganya letapi apa yang ia harapkan tidak
terjadi malahan sebalikmya tidak ada seorang pun yang memberikan perhatian
kepadanya seperti dalam kutipan dibawa ini :

ey R g Mty lert e

had occurred in him, He first thought, nevertheless, was: “will

twice, rthat his
ne remember? For i happenmf. once or A |
;fﬁzdﬂy has passed entirely unnoticed, and no one had said




" Ha Birt " .
m;ﬁf 715 hday, Joknny," or given him anything- not even his

(Baldwin, 1970 :18)

4.1.3 Konflik

Selanjutnya cerita terus berlanjut dan mulailah terjadi konflik antara John dan
ayahnya, John menganggap bahwa ayahnya itu terlalu memaksakan kehendak
kepada anak-anaknya.  Dan tidak terlaln memperhatikan  akan kebutuhan
mereka.  John dan Roy merasa bahwa aysh mereka tidak menyayanginya
Mereka menganggap ayahnya sebagai seorang ayah yang kurang memberikan
perhation dan juga sebagai seorang ayah  yang tidak bertanggung jawab.
Dapat kita lihat dalam kutipan berikut:

“ That ain't the kind of love | understand old lady what you reckon
he'd doif ke  didn’t love me?.

“mama,” Jokn asked suddenly, “is Daddy a good e .

wie don't know how lucky we is have a futher what don't want
you to go to movies , and don't want to play in the streel, don't
want you to have a friends, and he don't want this and he don't
want that and he don't want go to do nothing.”

(Baldwin, 1970 : 24 )

Akibat dari perlakuan . itulah menimbulkan berbagai pertengkaran dalam
rumah langga Gabriel baik antara Gﬂh-l‘iﬂ] dengan Florence , antara Roy dn ibunya,
antara John dan ayshnya Florence menyarankan kepada Gabriel agar anak-anaknya
dididik dengan baik tetapi hal iu tidak di terima dengan baik oleh Gabriel.
Atag garan yang diberikan oleh Florence membusat Gabriel menjadi lupa diri

dan  ingin ~menaMpar itrinya  sendiri dan Florence.




m::j dﬂ:‘:f?‘! ”l‘:sﬂ:‘ﬁf you,” cried his father in fearfil exﬂspemffﬂﬂ; “to
p ng your mouth. Don’t rone of this concern yow. This

is my family and this my h
of the head?” y house. You want me to slap you side

You slap me,” she said, with a placidity equally fearfid, * and

I do puarantee o won't d
Riirre.® ¥ " o no more slapping in a

(Baldwin, 1970 “ 46)

4.1.4 Klimaks

Cerita mencapai klimaks saat Baldwin menghadirkan Flashback cerita saat
Tohn mengetahui bahwa ayshnya memiliki masa lalu yang kelabu. Ayahnya
sebagai seorang lelaki yang selalu mengumbar cinla kepada wanita, dan ia tega
menghianati istrinya dan pergi melakukan hubungan gelap dengan Esther
dan akhimya Esther mengandung anak haram dari Gabriel. Pada saat Esther
meminta pertanggungjawaban Gabriel, ia bahkan mengelak dan  fidak mau
menerima Esther dengan alasan ia masih memiliki  seorang istri yang
telah  dibohonginya selama ini, Tetapi Gabriel berjanji akan mengirimican
hil.l.}'ﬂ untiuk Esther dan anaknya meskipun uang itn hasil curian dari istrinya
sendiri. . Seperti dalam lutipan dibawsh ini :
« Gabriel,” she sald, “I goin g to have a baby.”

wGirl, stop that bellering . What you talking about?”..
“Vou want me " he asked at last, "to leave my wife -and come

with you?
(Baldwin, 1970 : 131)
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Dan kelakumn ayahnya itulsh yang membuat John semakin membenci
ayahnya karena apa yang selama ini ia laloden kepada mnak-ansknya tidak sesuai
dengan  tingka lakunya pada masa lalu John ingin membalasnya suatu saat
dengan kata-kata yang pemuh  kebencian

“Yet, trembling, he knew that this was not he wanted, He did not

want to love his father; he wanted to hare hi '

- m, to cherish that
hatred, and give his hatred words one day. i
(Baldwin, 1970 : 145)

415 Talling Action

Sitwasi  yang menunjukkan bahwa  konflik mulai menurun yaitu, pada
wekin John pergi ke gereja untuk membersibkan dan ia merasakan sesuatu terjadi
pada dirinya. Ia merasa yang hadir dalam dirinya adalah sebush keluatan yang
merasukinga  dan  ia terjatuh tidak biasa berdiri lagi. Dapat kita lihat dalam
kutipan  berilut :

“ And something moved in  Jokn's body which was not John
He was invaded, set at naught, possessed. This power had struck
John, in the head or in the heart; an in momeni, his life  have
imagined, that he surely could not endure, that even now he
could not believe, had opered him wup; had cracked him aopen,
a wood beneath the axe cracks down the middle, as rock break up;
had ripped him and felled him in a momenl, so that John had not
felt the wound, but only the agony, had not felt the fall, bul only
the fear; and lay here now, hopeless, screaming, at the very bottom
of darimess.

(Baldwin, 1970 : 193)

Jobn mendengar sebuah suara yang nadanya bersifat mengejak, ia merasakan
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bahwa penghukuman dan kematian akaq menimpa dirinya dan tidak ada keselamatan

lagi baginya. Orang-orang yang mencintainya hadir memberikan semangat agar ia mau

bertobat dan  kembali ke jalan yang benar,

4.1.6 Denouement

Novel “Go Tell TT On The mountain * di akhiri dengan denouement berupa
happy ending . Happy ending cerita ini adalah bertobatnya tokoh utama dan mulai
menyadari bahwa apa yang ia lakukan selama ini adalah salsh. Ayahnya seorang
yang sangat memperhatikan akan anak-snalmya agar anak-snaknya tidak melakukan
apa yang ia telah perbuat John mulai menvadari bshawa Tuhan lebih
nﬁngﬂsihh}ra

“Yes mama, 1'm going to try to love the Lord™

He a"c:{re run off somewhere. I'm going to find him 1'm going to beat

jfﬁﬁzwin, 1970 : 197)

Dan satu hal yang selama ini ia lakukan adalah membenci ayalnya, tetapi
pada saat itu ia mulai memanggil ayshnya, perkalasn itulsh yang pertama kali ia
ucapkan sast ia dalam keadasn yang tidak berdaya Seperti dalam lkutipan di
bawah i :

“Father! father!” -
“These were the first words he utter. In moment there was silence,

‘e father was pone. Again, he felt the sainls above him-and dust
i"ui;:if JF:I:.- ot gi‘?rem was singing somewhere for away, above
him, singing slow and reournfil. ™
(Baldwin, 1970 :199)
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Pada aldur cerita Baldwin memberilan suatu surprise kepada pembaca dimana tokoh
utama bertobat dan menyesali akan dosa-doasnya,

“It was his birthday yesterday, " Elizabeth said

No," cried Sister price, How ofd he pot to be
" sterday ?
he done made fourteen ,” she said. 2 ,]-"E‘ 5

You hear that?” said Sister price, with wonder. “The Lord done
saved that boy's soul on his birthday!”

“Well, he got two birthday now,” smiled Sister McCandless, *just

“":E,I'EE got two brothers-one int ke flesh, and one in he
spirit.

(Baldwin, 1970 : 210)

Dari rumusan di afas dapat ditarik kesimpulan tentang struktur alur dalam
novel ini adalah sebagai berlwut :
Peristiwa I (Eksposisi)
Eksposisi ditandai dengan adanyasejumlah informasi tentang perkenalan tokoh-
tokoh dengan keadaan sekitamya. James Baldwin mulai memperkenalkan fokoh utama
dan tokoh bawahan lainmya.
John Grimes sebagai seorang snak yang pada wakin ita berusia empat belas tahun
dan ia dikenal oleh masyarakat sekitarnya sebagai seorang anak yang rajin dan
taat beribadah dan pergi ke gereja Selanjutnya diperkenalkan tokoh lain seperti
Gabriel sebagai seorang kepala Diaken di sebush  Gereja yang bernama Fire

Baptise Temple. ,
Disini Baldwin memulai ceritanya dengan pelukisan keadaan masyarakat Kota

Harlem.




Peristiwa II (konflik)

Konflik terjadi pada saat Jobn berusia empat belas tahun dan -ia ingin
mendapatlan perhatian khusus dari kelvarganya , namun hal itu bertolak belakang
dengan apa yang di harapkan oleh John . Akibat dari itulsh mulai timbul
pertengkaran di antara keluarganya,  Florence menginginkan agar kemenakannya
dididik dengan baik oleh Gabriel tetapi Gabriel tetap pada pendiriannya.
Paristiwa I (Klimaks)

Klimaks  dari dari cerita ini ftercapai pada sast John mengetahui latar
belakang  orang ftuanya dimana ayshnya  seorang yang pemah  melakuken
hobungan  gelap dengan Esther dan ia menghianati istrinya sendiri. Dan hal
ilah yang menjadi penyebab timbuloya  kebencian yang mendalam dalam
diri John

Peristiwa IV (Leraian)

Dan klimaks cerita ini mulai memurun saat John pergi ke gereja untuk
membamiﬂmn, tiba-tiba ia merasakan dirinya tidak berdaya lagi dan ia
terjatuh. Ia merasaka bahwa penghukuman dan kematian aken terjadi  pada

dirinya ia merasakan bahwa tidak ada lagi keselamatan bagiznya

* Peristiwa V (Simpulan)



Tokoh utama mulai menyadari skan apa yang di lskukamnya selama ini

dan  kebenciannya terhadap ayahnya
kepada Tuhan.

hilang saat ity dan ia mulai  berpaling

4.2. Tokoh cerita

4.2.1. Tokoh John

John Grimes sebagai seorang anak laki-laki vyang berusia empat belas
tahun. Pada umur enam bulan ia telah kehilangan ayahnya, dan ia harus di besarkan
oleh ayah ftirinya yang dianggapnya sebagai ayah kandungnya sendiri.

[a merupakan harapan kelvarganya agar kelak bisa menjadi seorang anak yang
tumbuh  menjadi dewasa dan taat kepada orang tua dan kepada Tuhan Ia
juga merupakan harapan masyarakat agar kelak ia bisa menjadi seorang anak
yang tumbuh dengan iman yang sungguh dan akan menjadi  seorang penginji
seperti ayahnya sendiri yang menjadi seorang kepala diaken di sebuah gereja di
kota Harlem.

Tetapi harapan itu bertolak belakeng demgan apa yang dilakukan oleh John. Ta
menjadi seorang anak yang menjadi penskut dan tidek  memiliki keberanian
herb-it.:am baik kepada orang tuanya maupun kepada lemannya sendiri. Sepert
dalam  kutipan di bawah i

« fe had watched himself a transformation of which he wanid
never dare [0 speak.”

e
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(Baldwin , 1970 : 19)

JOM g ?ﬁu‘km Y WES

| sk e
Sesual dengan atuaran yang tetapkan ayahnya, ia harus menggunakan waktu yang
ada untuk membaca Alkitab, berdoa seliap pagi

EL

dan pergi membersihkan- gereja.
« and the his father would lead them i

! n prayer and then would
give them Bible Lesson. By and by it would be evering and he

wonld g0 lo clean the church.™
(Baldwin, 1970 : 24)

Bila ia melanggar dan tidak  melaksanaken apa vang diinginkan da ditetapkan
oleh ayahnya ia sering mendapat marsh, akibatnya bila melakukan sesuatu pada saat
ibadah ia kelibatan gugup sekali meskipun ia berusaha untuk kelihatan tenang tapi
hal itu tidak biza ia sembunyikan

" With all the pressure of the church and home uniting to drive .
him to Altar, he stove to appear more serious and therefore
less  conspicuous.™
(Baldwin, 1970 : 13)

Dalam mengikuti ibadah pada hari minggu ia tidak dapat mengikuti dengan
baik karena apa yang ia lakukan tidak tumbuh dari darinya sendiri. Ta melaksanakan
bl ifa hanya unfuk mengikuti afuran yang telah ditetapka oleh eyahnya sendiri , ia
bersikap acuh tak acuh terhadap pelajaran sekolsh minggubabikan bils di tonyw oleh

guru sekolsh minggunya ia menjadi malu sendirl karena perhatian terhadap apa

vang diajarkan tidak ada

follow the lesson, and when, somefimes Elisha

“But he did not ohn @ question, John was ashamed and

paused fo ask



confiised,
hi::l{:’ pﬂwrdfeeggs the palms of s hand become wet and his

ﬂ L
(Baldwin 1970 :13) R

John meresakan adanya ketidak bebasan dalam diringa dimana ayahnya selaly
mengawasi segala  sesuatu yang Ia lakukan dan kerjakan.

la juga merasa sebagai seorang anak yang lurang mendapat perhatian dari orang
uanya terbukti pada saat ia berulang tabun, ia merasa lurang diperhatikan dan
tidak di hirankan oleh keluarganya

“His first thought, nevertheless, was: “will anyone remember?”
For it had happened, once or twice, that his birthday had
passed entirely unnoticed, and no one had said “happy
Birthday, Johnny,” or given  anything-not even his mother.”
(Baldwin, 1970 :19)

Dengan adanya sikap sang ayah itu maka John menginginkan agar hidupnya kelak
nanti tidak akan aﬁa dengan ayahnya atau leluburmya Salah satu sikap yang

diperlihatkan oleh John adaleh dengan keinginaniya menjadi pemimpin Dbangsanya

sendiri tanpa adanya campur tangan dari orang lain serta memiliki kebebasan.

dalam kutipan di bawsh ini: .
« and it was said that he had a great future, he might become a

great leader for his peaple.”
(Baldwin, 1970 :19)

Dari analisis diatas tentang tokoh john dapat ditarik kesimpulan bahwa tokoh

utama memiliki kharakter sebagai berikut :



F ]

Tohn merupakan seorang anak yang fidak punya keberanian atau sebagni seorang
anak yang penakut, ia fidak dapal membantah terhadap tindakan dan tekanan serta
perlakuan ayanya terhadap dirinya. Dan Juga ia sebagai seorang anak yang memiliki
sikap acuh tak acuh terhadap apa yang diajarkan terhadap dirinya serta sebagai seorang
anak yang ingin diperhatikan oleh orang tuanya Tefapi dibalik sifatnya itu dia memiliki
sikap yang penuh ambisi untuk memimpin bangsanya sendiri,

2.2.2. Tokoh Gahriel

Gabriel sebagai salah satu  tokoh yang pekerjaannya sebagai seorang

kepala Diaken di Gereja Fire Baptise Temple di Kota Harlem Ta  juga bekerja
sebagal  pekerja di ladang  Ja  dibesar oleh ibunya seorang diri di daersh
perkebunan bersama Florence. Gabriel dikenal sebagai seorang yang keras dalam
menentukan eesuatn. Ian memilia  kulit yang hitam kelam.
Salzh satu sikap Gabriel sebagai seorang aysh yang terlalu keras dalam mendidik
akan anak-anaknya sehingga mengharuskan mereka lebih funduk kepadanya dani
ada kepada Tuhan, sehingga apa yang di perintabkan oleh Gabriel kepada
anak-analmya mereka lakukan dengan terpaksa, Seperti dalam lutipan di
bawah ini :

« John could not bow before the throne of grace without first

Ineeling to his father”
(Baldwin, 1970 : 21)
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briel 7 bagai
Gabriel Juga sebagal seorang ayah yang terlalu egois dan tidak mau mendengarkan

akan pengaduan m‘mﬂmﬁ’l hanya hEil.'lgitmmya, vang harus di

dalam perdebatan antara Roy dan ibunya

haruti, Seperti
di bawah ini :

“Tell me how come ke don
you? He's my father,

Mo, 1 all the time
(Baldwin, 1970 : 25)

i: rever let me talk to him lite I talk to
ain't he? But he don't never [isten fo me.
got listen to him "

Sikap Gabriel yang tidak sesuai dengan predikatiya sebagai seorang kepala Diaken,
dimana ia selalu mengumbarkan cinta kepada perempuan dan perempuan tersebut
akhimmya jatuh cinta sama Gabriel. Salah satu wanita yang pemah menjalin hubungan jelap
dengan Gabriel adalah Esther dan akibat dari hubungan gelap mereka itu, Esther akhirnya
menjadi hamil.

““Gabriel, “she said,” I'm going to have a baby.”

“Girl, stop that bellering, What you talking about?”

“I told you, " she moaned, “I dore told you. I going to have a baby.”
(Baldwin, 1970 :129)

Diginilah sikap yang diperlihatkan Gabriel sebagal seorang laki-laki yang tidak
hﬁfmjmab ia tidak mau menikahi Esther yang telah mengandung anaknya sendiri.

Gabriel menjadi seorang pengecut yang hanya berani berbuat tetapi tidak mau bertanggung

jawab, Seperti dalam kutipan dibawah inr.

“You want me, "he asked af last, “to leave my wife-and come with

you? ™

“ thought,” :
already, many ard many a time.— | \

,;';ﬂﬂrﬁ.g'w * he :aid'. with a halting anger, "I ain T never :-:Jam' nothing

c i dymfmﬂmdrafeuve my wife.

she answered,” that you had done thought of that

F

like that. [ ain 't never rol
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" ain't talking, " she
you done said!” shouted, at the end of patience, “about nothing
(Baldwin, 1970 :131)

Bahkan dengan tega hafi ia menyuryh Esther untuk meninggalkan kota Harlem dan pergi
ke Chicago agar anak mereka lahir di gana,

“He stole the monay while deborah ;
: slept. And he gave it to Esther in
the morning. She gave notice that same day, and a week fﬂ?er she was gme-;a

Chicago, said her parents, to find a better fob and to b 3
(Baldwin, 1970 :134) Job and to have a better life.

Dari analisis diatas dapat di simpulkan bahwa Gabriel memiliki sifat yang suka
bekerja keras dan memiliki karakter yang keras tidak mau mendengarkan orang lain serta
egois hanya keinginannya yang harus dituruti, Gabriel juga di kenal sebagai seorang yang
suka mengumbarkan cinta kepada perempuan dan dibalik itu ia juga memiliki karakter
yang lidak bertanggung jawab dimana ia berani melakukan hubungan gelap dengan Esther

tetapi tidak mau bertanggung) awab.

223, Tokeh Elizabeth

Elizabeth merupakan seorang wanita yang berkerja  sebagal  pelayan
pada orang kulit putih dalam hidupnya Elizabeth selalu diliputi oleh rasa ketakutan
dau- kekuatiran serta merasakan adanya kegembiraan, Ia  hanya meramalkan akan

hkuman yang akan diberikan oleh Tuban kepadanya.

Glizabeth felt that the Lord,

“While Elisha was speatie, Bl thar this flery to listen,

was speaking a messageé [0 h
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Cod i : .
#ill her would  give her the interpretation, This certainty did not

with exultation, but with Jear, she
| ] . was afrald of what CGod
might say- of what displeasure, what cmdemrm{;m, what
prophesies of trials get to be endured might issue from His

mouth, "

(Baldwin, 1970 :151)

Dalam kehidupannya Elizabeth di gambarkan sebagai seorang wanita yang
selalu mengalami bencana dalam hidupnya Pada masa keciluya ia telah kehilangan
ibu yang sangat di cintainya Kepergian ibunya itu membuat dirinya seolah-olah
tidak punya pengharapan lagi. Penderitaa yang dialaminya belum berakhi ia
harus berpizah dengan ayah yang sangat memanjakan dan menyayanginya Ia harus
pergi  bersama dengan tantenya Perpisahannya dengan orang yang sangaf
digayangnya itu membuat dirinya merassh sedih dan selalu menyalahkan dirinya
tantenya serta ayahnya sendiri yang merelakannya pergi bersama dengan tantenya.
Hal itulsh vyang menimbulkan rasa kebencian yang mendalam terhadap tantenya
gendiri.

“When she was eight poing nine, her mother had died.. and it
was this decision on the part of her aurt, jfor which Elizabeth
did not forgive her for many years The precipitated the third
disaster, the separation of herself from her father, from all that

she loved on earth.”
(Baldwin, 1970 :155)

Karena tidak tahan bersama dengan tantenya , ia melarikan diri dari rumah
dan bertemu dengan seorang pemuda yang bernama Richard yang bekerja sebaga

penjaga toko bula. Dari pertemuannya itulah mereka sepakat unutk menikah, dan

iy



dikaruni
mereka dikArUNIA seorang anak yang merpka beri nama John. Tetapi kebahagian

mereka tidak terlalu lama, suaminyg ¥ang sangat dicintainya pergi meninggalk
annya

untuk  selama-lamanya,
Setelah kepergian svaminya, ia hanya tinggal bersama dengan John dan

mulai  bekerja sebagai cleaning- woman di  sebuah kantor bangunan di wall

Sireel.

Setahun kemudian ia berfemu dengan Florenze yang kemudian memperkenalkannya
dengan Gabriel, Sefelah it ja memkah dengan Gabriel dan mereka dikaruniai
tiga orang anak yaifu: Roy, Ruth dan Sarah.

Dalam rumsh fangganya ia berussha mendidik anak-anaknya agar kelak mereka
lebih taat kepada orang tua dan terlebih kepada Tuhan. Meskipun anak-anakmya
sering membantah dan menghinanya  tetapi ia hadapi dengen sifat keibuannya dan
penuh kasih .-

“Roy sucked his teeth in firy.” I" ain t looking to go to no jfail.
You think that't all that't in the world is jaifs and churches?

You ought to kmow better than that, ma. "
[ kmow,She said “there ain’t no safety except you walk humble

before the Lord. You going [0 find it out, too, ome day.
go on, hardhead. You going 10 come fo griefl ;
(Baldwin, 1970 :25)

Sikap yang keibuan itulah yang selalu diperlihatkan oleh Elizabeth kepada

anak-anaknya akhimya anak-anaknya menyadari akan dosa-dosa mereka dan

il



bertobat. Bahkan ia selalu berdoa buat ana]{-myn agar kelak mercka menjadi

anak yang baik dan tamt kepada Tuhan,

analisis tersebut diatas dapat disimpulkan balwa karalter Elizabeth sebagai
seorang wanita vang selaly diliputi kekuatiran dan ketakutan sering mendapat bencana
dalam hidupnya dan pada masa kecilnya kurang mendapat kasih sayang, Tetapi dibalik itu

ia memiliki sifat keibuan dan sangat memperhatikan akan anak-anakmya.

224 .Tokoh Florence

Tokoh Florence sebagai salah satu tokoh dalan novel ini lahir dan di besarkan
di daerah perkebunan. Masa kecilnya dilalu dengan bekerja sebagai bunih
perkebunan , sehingga i1a menjadi seorang wanita yang lumat dan berprilaku keras.
Ia berperawakan tinggi. Pada usianya yang masih kecil ia telah ditinggalkan oleh
ayah sehingga di besarkan oleh ibunya seorang diri. Karena lingkungan yang
membentukmya adalah daerah yang keras dan pada umumnya pendudukmya
adalah  pekerja keras menyebabkan ia menjadi seorang gadis yang berpendian
keras tidak  man mendengar skan nasehat orang lain. Hal ini dapat kita lihat
dari sikapnya yang sudah tidak tahan menderita dan bekerja sebagal seorang
g humfl: akhirnya ia rela meningggalkan ibunya , meskipun ibunya sedang dalam keadaan
sekarat Gabriel sebagai kakaknya tidak merelakan ia pergi meninggalkan ibunya

vang sedang sekarat namun ia telap berangkat ke Kota New York. Satu tekat yang



in mau perlihathan kepada kakaknya adalah perubshan kehidupan yang lebih

mapan lagi. Dapat kita lihat dalam kutipan dibawsh ini

“T'm going,” she said, "fo New York I 1
A : got ticket.”
!...Im gomng, Ma " she said I zot to go.” -
'T:Trs stood suddenly in her own eyes, though she could not have
smd what she was erying for. “Leave me be,” she said to Gabriel,
and picked up her bag again. She opened the door; the cold, moming
ar came i ™ Good by she said. And then to  Gabriel® tell her 1
said good by.”
“..If you ever see me sgain, “she said, T won't be wearing rags
like yours”
(Baldwin, 1970 :77-79)

Di kota ilw ia menikah dengan seorang pemudayang bermama  Frank
tetapi  dalam rumah tangganya mereka tidak bahagia karena suamianya adalah
seorang pemabuk dan sering pulang sampai larut malam.  Kebahagiaan yang
diharapkan Florence tidak pemah terwujud bahkan penderitaannya selalu dalang
. berganti. Suaminya sering berkumpul bersamam dengan  leman-teman tanpa
memperdulikan akan diri Florence sebagai istrinya.

Florence sebagai seorang wanila yang merasa Ikemginamwa tidak fercapai
akibat ulah suaminya. Ia bahkan tidak pernah dihe.ri uang yang culwp oleh suaminya
Dan hal itulah yang menjadi pertengkaran diantara mereka. Seperti yang terdapat
dalam Jutipan dibawah ini:

™ over made enough money 10 buy mg kome she wanted,
afeaf;i';g else she really wanted , and this had been parted
the troubhle between hem.”

(Baldwin, 1970 : B5)
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Tetapi bila terjadi pertengkaran diantara mereka, Frank eering bersumpsh -
untuk melakukan yang terbaik dan menyatak menyesal akan perbuatannya itu namun
hal ifu ftidak terpenuhi bahkan ia semakin bertambah masuk-mabukan. Seperti
dalam kutipan dibawah ini ;

“But he was always swearing that he would do better; it was,

perhaps, the brutally of his penitence that had kept them together
Jor long.”

(Baldwin, 1970 :83)

Karena penderitaan yang tidak habis-habisnya menimpa Florence sehingga ia
mulai jarang mendekatkan diri kepada Tuhan dan bahken ia jarang sekali  berdoa
Bila in berdoa dirinya selalu diliputi oleh perasasn talut Ia tidak merasakan
adanya  ketenangan dalam  dirinya dan  persoalan  hidupnya  selalu
menghantuinya

w@larence heart to night hatred and bitterness weighed like

ranite, pride refuse to abdicate from the throne it fad held so
?ﬂrzg. nifrﬁer love humility had let her to the Altar, but only

ear." .
f‘ She agked Florence fo pray too, bur in her Reart Florence

never prayed.”
(Baldwin, 1970 : 66, 73).
. Penderitagn yang dialominys fidak pernah beralhir hingga  suaminya
_ ) . : : : ah
meninggal  di medan perang di Perancis. Pada hari kematian suaminya , ia bertamb

akrab dengan Deborah pada sast itn mulai timbul rasa benci mereka kepada laki-laki.

Seperti dalam kutipan dibawah ini:



“In these day Flore
after  Deborah H:;z;::ﬂf Deborah who had become close friends

(Baldwin, 1970 : 73) hatted all men.

Dari analisis tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa Florenze sebagai seorang
winita yang tidak tahan menderita, berprilalu yang keras dan selalu merasa kekurangan

dalam hidupoya serta tidak pernah merasakan adanya kesenangan vang didapatianya
Tetapi ia seorang wanita yang berkemavan keras.

4 3 Latar

James Baldwin mengambil latar sabush gereja di kota Harlem, New York,
Amerika Serikat Ceita ini kejadiannya berkisar di sebuah Gereja yang beruburan
sedang di kota Harlem. -

“Thelr church was called the Fire Baptized Temple. It was nof
the biggest church in Harlem, nor yet the smallest, but John had
been brought up to believe it was the holiest and best.”
(Baldwin, 1970 ; 12)

Selanjulnya cerita ini diawali dengan memperkenalkan sebuah pemandangan tentang
keadaan penduduk kota Harlem sepanjang jalan yang dilalui ule}'l; I-:eluﬁrga Grimes
bila mereka pergi ke gerejapada hari mingau. |

o Bvery Sunday morming . then, since John could remember, they

had taken to the streets, the Grimes family on their way fo
church. Sinner along the avenue watched them-men still wearing

cheir Saturday-night clothes, wrinkled and dusly now, muddy-eyed
and muddy faced; and women with voices and fightly, bright



dressed, cigareties .
corners  of their maﬁi‘r::.?f their finger or held tightly in the

(Baldwin, 1970:12)

Kemudian Baldwin menceritakan tenatang keadaan Cereja pada hari minggu
pagi dan minggu malam yang selalu diperuhi oleh umaat yang sedang beribadah.
Selanjutnya keadaan sebuah taman vang di tengah-tengahnya terdapat sebuah bukit
yang merupakan sebuah tempat , di mana John melihat tentang keadaan penduduk
yang masih percaya pada mistik.

“In the Central Park the smow had not yet melted on his favourite
hill. This hill was in the central of the park , after the had left
the circle of reservoir, where he always found, outside the high
wall of crossed wire, ladies, white, in fur coats , walking their
great dogs, or old, white gentlemen with canes.”™

(Baldwin, 1970 : 33)

Selanjutnya tempat yang disebutkan adalah sebush dapur, ruang yang dibiasi
dengan berbagai  hiasan dinding

Selanjutnya latar waktu yang di ceritakan oleh Baldwin dalam novel ini yaitu pada
setinp hari mingeu pagi di mana masyarakat kota Harlem pergi ke Gereja

“ Every Sunday morning, then since John could remember,
they had taken to the streels the Grimes jfamily on their
way fo church.”
(Baldwin, 1970 :12)

Wakty yang juag diceritakan dalam novel int sail pada. bari minggy pagi
dan” malam dimana masyarkat beribadah . Seperti dalam kutipan i baveids il s

“On Sunday mMOrMings and Sunday nights the church was
always fill; on special  Sundays it was full all day.”
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“When Sunday school sepyi
p ce ended th
before morning service i ere waz a short pause

i'ﬂn .&‘”dﬂ} H‘mmiﬂg; hl"d. Worne . v
seemed mighty.” n all seem patient, all the men

(Baldwin, 1970 : 19-20)

Keadaan lain yang diceritakan dalam novel ini adalah tenatang adanya
kabut pada waktu pagi, adanya salju yang turun memutupi daeragh itu pada
wiktu  pagi. Seperti dalam kutipan dibawah ini.

"It the midst of all his wonderings ke fell asleep again, and when he
woke up this time and got out of his bethis father had gone to the
factory...in the central park trhe snow had not yet melted on hi

Javorite kil "

(Baldwin, 1970 :21,33)

Dari uraian diatas dapatish disimpulkan bahwa cerita ini terjadi pada musin
dingin.

Suasana yang diceritakan dalam novel ini adalah tentang kehidupan  masyaralkat
kota Harlem vang masih hidup di pingeir jalan, kegiatan mereka pada hari minggu
hanya duduk di sepanjang jelan dan mereka telsh menghabiskan wakty mereka
unhik mipum-minum  sepanjang malam di bar.  Pada pagi hari mereka masih
menggunakan pakaian  yang berdebu dan  berlunpur. Dizisni  baldwin
menghadirkan keadaan sebush rumsh tangga dimana tokoh utamanya sebagai salah
saln anggota keluarga tersebut. Tokoh vitama yaitu John merasakan adanya hidup

yang tertekan dan  ftidak menenfhi John tidak dapat melakukan sesuatu tanpa

ceturut dengan  kehendak ayahnya. Bagi Joln wakiu yang ada hanya



dipergunakan unfuk membaga Alkitab, berdoa dan pergi  membersibkan gereja

Disini 12 tidak memilik; kebebasan dalam dirinya untuk berbuat sgeuany sesuai

dengan  keinginannya. Seperti dalam kutipan di bawal ini :

wi{-*:r :1’-::;1 f’ know how lucky we is to  have a Jather

oRT  want you togotfo movies, and don't want
youte play  inthe streets, and don’t want you to have a
[friends, and dl::n t want you to do this, and don't want you to do
that, and  don 't want you o do nothing. We so lucky to have a
Jather who just wamis wsto gotochurch and read Bible

and beller  kke ajfoolinfrontofthe altar and stay at home
all nice and quiet, like a little mouse. ™
(Baldwin, 1970 :24)

Bila john berhadapan dengan ayshnya, suasana hatinga selalu diliputi
oleh perasaan bersalah, perasaan geram dan perasaan yang sedih Dia tidak
merasakan adanya keteniraman dan ketenangan dalam hidupnya melainkan perasaan
yang penuh dengan keluatiran dan ketalutan.

Dari perlakuan ayahnya itulah yang menimbulkan rasa kegeraman lerhadap orang
tuanya. Ja sering menangisi hidupnya yang selalu dipaksakan untuk melakukan

sesuaty  pada hal menuwrut dia hal itn menimbulkan kebencian yang mendalam

bagi dirinya.

e ] eleven o’clock and in two ours his father
wi‘id’ ;:H;J;E?ﬂ;ﬂd then they might eal, and then his Jather
would lead them in prayer, and then he .mm’d give them
Bible togson, By and by it would be evening and he would

4o the church, and remain Jor farry service. Suddenly,
iﬁﬁﬂg ot the window, and with & violence unprecedented,
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there -
Ms head, fists "oy 31004 of fury and tears, and he bowed
g against the H'fﬂ:fﬂnpane_ crying,

with  teeth on .
o7 edge: “what shall 1 do? What shall I

(Baldwin, 1970 ;31)

Akibat dari suasana itulah yang menimbulkan rasa dendam yang ada dalam
dirinya, ia ingin memberontak terhadap apa yang dilakukan ayahmya terhadap dimya.
la ingin menentukan jalan hidupnya sendiri. Ia menginginkan  bebas  bergaul

dengan  siapapun,

“ For he had made decision. He would not be like his father. or his
Jather's father. He would Iike to have another life.”
(Baldwin, 1970 :19)

Selanjuinya Baldwin  menghadirkan tentang suasana yang terjadi dalam
gereja dimana umat yang datang beribadsh menutup-nutupi  apa yang lelah
dilakukan oleh angeota Jemaainya di luar gereja.

“ There was sin among them. Ome Sunday, when regular service

was over, Father james had uncovered sin in the congregation of
the righteous. He had uncovered Elisha and Ella Mae. They fad

heen “walking dizorderly;” they were in danger of straying Jrom

the truth,”
(Baldwin, 1970 :16)
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4.5, Tema Cerita

Ada beberapa masalah pokok yang di alami oleh manusia Kekomplesan
masalah yang dihadapinya menjadi salsh satu dasar utama dan objek pengarang
dalam melahirkan karya sastra Pengarang mengungkapkan pikiran dan perasaannya
melalui karya sastra karena pengarang menaruh minat pada sesama manvsia dan
dunia realitas tempat hidupnya Karya sastra yang  dilshirkan oleh pengarang
didasari oleh ide dan tyjuan yang menggerakkannya menciptakan  karya sastra
tersebut.

Ide sentral merupakan bal vang paling dominan atau alat  vang diangkat
menjadi pokok pembahasan dalam sebush karya sastra. Sejumlah ide , tujuan dan
motif  dapat membentuk tema sebush karya sastra, Tokoh-tokoh cerita bersama
alur dan latar tururt membantu mewamai  ide pokok atau temat ersebut

Tema dalam karya sastra tersirat di antara unsor-unsur lain seperti penokohan,
alur, dan latar. Bagi seorang penikmal atau pembaca, tema baru dapat di temukan
atan  ditentukan setelsh ia membaca karya sastra tersebut

Menentukan dan menemukan tema dalam karya sastra dapat dilihat dengan
' el e persolan yang paling menonjol, persoalan yang menimbulkan
yang paling banyak membutubkan waktu penceritaan.

konflik  dan persoalan

Persopalan yang paling menonjol  atau  sering muncul,  bahkan menadi

£l
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penyebab  timbulnya  konflik dalam cerita ini adalah meyangkut penindasan

yang dilakukan oleh Gabriel terhadap anak-analoya, sehingga cerita ini akhimya

membuat  fokeh wama dan  tokoh lain  terlibat dalam konflik  baik

konflik internal maupun konflik  eksternal.
Adapun pokok masalah atau pembicaraan yang difuangkan pengarang dalam
cerita ini adalah tentang kehidupan seorang analkk yang hidup dibawah bayang-bayang
penindasan dari ayah tirinya. Ia tidak dapat melakukan sesuatn tanpa menuruti perintah
orang fuanya Dari perlakuan inilah yang menimbulkan rasa benci, dendam dan kegeraman
dalam dirinya. ia ingin menentukan hidupnya sendiri tanpa adanya paksaan dari orang
tumnya.
Karena perlakuan harus menuruti perintah oayahnya sehingga John tidak bisa melakukan
apa-apa, bahkan ia tidak memilki keberanian dalam mengemukakan pendapainya. Seperti
dalam kutipan dibawah i

“ e had wachted in himself a tronsformation of which he would

never dare fo speak.”

(Baldwin, 1970 : 19)
Bahkan didalam melalukan kegiatan keagamaan ia tidak dapat berkonsentrasi penuh
dan ia kelihatan gugup meskipun ia berusaha agar tidak kelihatan gugup.

- Selanjulnya  ia kembali bertobat, setelsh ia mengalami  kelumpuhan

pada saatia pergi ke gereja Disini pengarang Ingn. -meapaagiony. et



penindasan  vang  dilakukan terhadap  seseorang tidak akan  pernah

membava l-:eb'aha.giaan bagi setiap orang,
Karena itu secara umum kita dapat mengambil svaty kesimpulan dari novel
ini bahwa  “penindasan fidak akan pernah membawa kebakagiaan.”
Demikianlah tema cerita “Go Tell It On The Mountain™. Tema tersebut
yang menjadi sumber konflik-konflik sehubungan dengan persoalan yang lain,
mavpun konflik-konflik yang terjadi antara satu tokoh dengan tokoh yang lain. Ataun
bahkan pada hakekatnya konflik-konflik itwlah yang melahirkan tokoh-tokoh yang

mewakili tipe-tipe watak terfentu sesusi dengan tema dan konflik-konflik

yaNg telah disiapkan.

4.5. Hubungan Fungsional Antara Tokoh Dengan Alur

Pertalian anatara tokoh-tokoh cerita dengan alur dalam cerita rekaan sulit
unfuk dipungkiri keberadaannya Kedua unsur tersebut mempunyali peranan yang
sama besar dalam membangun cerita, sehingga terkadang pembaca sulit untuk
membedakan dengan pasti mana yang lebih daholu ada alur atan tokoh. Adanya
alor menyebabkan peristiwa tersebut dapat terjali. Berbicara mengenai alur,
berarh Imamb!inarakm peristiwa dalam hubungannya dengan peristiwa lain melalui

spaty  urutan dan hukum  kausalitas,
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Novel “Go Tell % On The Mountsi® memperlihatkan adany alur

yang konvensional. Peristiwa yang dipaparkan dimulai dengan tshap eksposisi,

konflik, klimaks, resolusi dan simpulan. Pada awal cerita, James Baldwin

menghadapkan pembaca pada keadaan sang tokoh utma dengan  keluarganya.

Demikian pula keadaan lingkungan sosial dimana tokoh sedangb erada

Disisni pengarang langsung menampilkan peristiwa yang dialami oleh sang
jokoh. Penggambaran tersebut bertujuan untuk memancing dan membangkitkan rasa
ingin fahu pembaca secara tidak sadar” tergiring® untuk selalu mengikuli peristiwa
atau kejadian yang terjadi  selanjutnya.

Adanya kehendak, kemavan, sikap dan pandangna yang ealing berlentangan
antara  tokoh utama dengan tokoh bawahan dalam cerita disebabkan cleh
penanggapan  tokoh terhadap peristiwa yang dialamisecar bersama.  Tanggapan
yang berbeda tergebut membnetuk keluatan  yang galing mempengaruhi eehmingga
terjadi semacam gaya tarik menarik

I:‘rﬂ am cerita ini sang tokoh terlibat dalam peristiwa-peristiwa dan sekaligus

saling berhubungan dan caling mempenganihi perkembangan alur selanjutmya. Dimana

sang tokoh pada awal cerifd lah mengalami suaty tekanan yang akhimya turut

mempengaruh  perkembangan hidupnya dalam  alur selanjutnya.  Disini - mulai

terjadi hubungan fiungsional yang akan terklihat pada abeberapa bagian cerita ini

Dengan kata lain peristiwa yang ada dalan tahap cksposisi tersebut sangal fingsional



pada perkembangan tahap selanjutnya dan perkembangan watak yang dialami oleh
tokoh ulama

Peristiwa dalam tahap konflik juga dapat memberikan gambaran nasib yang
dialami oleh tokoh uwtamanya meskipun sepenuhnya belum lengkap, Konflik yang
lain terjadi pada saat john berulang tahun vang keemapat belas dimana ferjadi
pertengkaran antara Roy, John den ibunya . yang menganggap aysh mereka ifu
tidak memberikan kebebsan terhadap anak-mnakmya dan akhimya Roy bunuh diri
telapi ia terselamatkan. Keadaan imilah yang menyebabkan John semakin menjadi
kacau depgan adanya kejadian-kejadian yang menimpa  dirinya. MNamun secara
global konflik merupakan kemajuan  atau kemunduran . Berbagai kelompok
peristiwa  dalam taraf abstarksi yang lebih rendah dapat dijadikan kemajuan
atan kemunduran, perbaikan atau perburukan. Dalam novel ini John mengalami
kerumduran dimana ia semakin membenci ayahnya karena apa yang dilakukan
ayahnya tidak sesuai dengan perilakunya selama ini. Inilah yang merupakan klimaks
dari novel “Go tell It OnThe Monnizin”,

Tahapan solusi dari Llimaks ini adalah adanaya surpise ending dimana tokoh
John mengalami kelumpuhan. Disisni terlihal adanya kesadaran tokoh utama akan
npa'yang dilalndean oleh ayahnya terhadapnya. Akhir dari cerita ini dimana tokoh

John mulai bertobat dan kembali ke jalan yang benar, Dari uraian diatas dapatlah

3]



diketahui nbahwa deretan peristiwa atan alur tidak dapat dipisahken dari hubungan

antara pelaku yang mengakibatkan peristiwa,

4.6. Hubungan Fungsional Antara Tokoh dan Latar

Tokoh yang mengalami peristiwa dalam suatu cerita terasa lebih hidup
bila  dilengkapi dengan memaparkan tempat, wakin dan dalam suasana  yAng
meliputi peristiwa tersebut. Dengan latar, cerita digambarkan seclah-olah seperti
dalam kehidupan yang sebenamya  Akan tetapi, tidak boleh dilupakan bahwa
karya sastra  merupakan hasil lreasi pengarang  yang di dasari penghayatan,
pengamatan  dan  pengalaman hidup sehari-hari yang diolah sedermkian  rupa
sehingga membentuk realilas imajinatif

Dapat dilihat juga bagaimana hubungan antara lotar tersebut  dengan
tokoh-tokeh cerila.  Lalar gebagai tempat dan wakiu terjadinya  peristiwa-
peristiwa, sementara peristiwa-peristiwa terjadi oleh karena adanya kisah tokoh,
adanya konflik (dalam diri dan antar) tokeh Dizamping i latar dapat
berfingsi untuk  memberikan informasi mengenai situssi, sebagai proyeksi
keadaan batin tokoh serfa menggambarkan keadaan  emosional dan

spiritual  tokoh.

Dalam novel “Go Tell It On The mountain” pada awal cerita memaparkan

tentang keadaan sosial masyarakat kela Harlem . Latar waktu yang diceritakan

i



dalam novel “Go tell It On The Mounatain” adalah pada pagi hari, malam hari,
geliap minggun pagi, setisp minggy malam.

Suasana  kota Harlem  sangat terasa dalam cerita imi. Digambarkan
tentang  keadsan penduduknya pada hari minggn pagi di sepamjang jalan,
dimana mereka masih menggunakan pakaian malam, wajah mereka masih
penuh  dengan dengan debu dan di jari mereka masih terletak sebatang rokok,
mercka telah menghabiskan waktu mereka  sepanjang  malam di  bar
Sedangkan suasana dalam gerja dimana para  jemaat mermmuji-muji Tuhan dengan
tambourine, piano yang sangat memberikan kesejukan bagi jemaat

Keadaan di sekeliling rumsh dan gereja  dapat pula membawa pengarub
pada  perkembangan  dirl tokoh utama  sendiri. Penjelasan waktuketika John
berada di gereja, pada wakiu bangun pagi dan pada wakiu membersihkan gedung
gereja

pemilihan latar yang demikian mendukung ide-ide yang hendak disampaikan
kepada pembaca Dari analisis yang dikemulkalan sebelumnya terbukti  bahwa
masalah penampakan dan pengembangan walak tokoh akan sangat berperan

terhadap dihadirkannya atan tidak latar tersebut.
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BAB V

PENUTUP

5 1. Kesimpulan
Karya sastra yang di tulis oleh pengarang tidak terlepas dari pengaruh
lingkungen dimana  pengarang ity berada Keadasn dan suasana linghkuangan
tersebut dapat mempengaruhi proses kreatif imajinasi pengarang.  Proses
kelghiran karya sastra biasanya dimulai dari realitas kehidupan  sepular cinta
kasih, penyelewangan dan agama yang kemudian dibush menjadi nasksh dalam
bentuk novel. Hal ini dilakukan sebagai alat unfuk mengingatkan pembaca bahwa
kita sebagai manusia biasa yang hidup ditengah-tengah manusia lain tidak luput
dari dosa dan kesalahan
Setelah membaca novel “Go Tell It On The Mountain™ dan menganalisienya,
penulis berpendapat bahwa karya James Baldwin garat dengan pesan-pesan maoral
dan sgama, maka dari itn pemnulis mengetengahkan kesimpulan sebagai berilut :
1. Alur novel “Go Tell Tt On The mountain” mengikuti alur Klasik yeng dimmiai
dengan  eksposisi (pengenalan) 1Ir.¢nm-dinﬂ timbul konflik lalu - konflik
terscbut  memuncak sampai pada  titik  Klimaks. Akhimya mencapai tahap
pauyelesaim dengan bertobatmya kembali sang tokoh utama
2 Tokoh dalam novel ini memiliki penokohan fertentu ada yang protagonis

(John, Elizabeth, Florence), tokoh antagomnis {Gabriel).
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3. Latar kehidupan yang di ceritakan dalam novel ini adalgh kehidupan bangsa
kulit hitam di kota Harlem, New York, Amerika Serikat
4, Tema utama dari novel ini adslsh penindasan yang dilalukan oleh bangsa
lulit  putih terhadap kulit hitam di New York kiwsusnya kola Harlem, dimana
bangsa kulit putih tidak memberiken kesempatan kepada mereka untuk
memimpin dan mengurus bangsa mereka gendiri.
52. Saran-Saran
Berdasarkan penelitian ini berarti kita dapat mengetahui suatu tempat,
wakty, karakter dan jeglan hidup manusia dalam suatu karya sastra Untuk itulsh
diperlukan suatn analisis supaya dapat mengungkapkan lebih banyak lagi mengenai
hal tersebut di atas dam sebush novel. Oleh karena itu penelitian ini masih
dipandang dalam wawasan yaNg sempit, sehingga diperluken lagi sualu
analisis yang lebih luas yong dapat yang dapat mengungkapkan tempat,
waldy, Varakter dan jalan kehidupan manusia  secara lengkap lagi.
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Lampiran 1

BIOGRAFI PENGARANG

James Baldwin - " seorang pengarang kulit hitam pada era 30an.
la dilshirkan pada tanggal 2 Agustus 1924 kota Harlem yang merupakan
daersh perkampungan bangsa Negro. Baldwin ,%[/7% snak sulung dari
sembilan bersaudara Masa kecilnya dilaluinya di kota kelshirannya Pada
masa kecilnya ia telsh mendapat ajaran Agama Kristen. Ayshnya seorang
penginjil schingga anak-anaknya dituntut untuk dapat mengikuti jejak sang
ayah.

Sstelah  Baldwin menyelesaikan studinya di sekolah menengah atas, ia mendapat
beasiswa untuk belajar ke lvar negeni terutama ke Eropa Hal inilah yang
memberikan motivasi untuk belajar lebih banyak tentang dupai karya tulis
gehingga ia dapat mewujudkan impiannya mtnjadi. georang penulis yang
terkenal. Dari penglamnya itulah yang mendorong dirinya untuk menulis
sebuah karya sastra dalam bentuk novel ditambahkan pula pengalaman masa
kecilnya yang dilalui begitu pahit serta ia melibat adanya perbedaan
dalam memperoleh hak bagi bangsa kulit hitam.

- IPada tahun 1952 ia mulai menulis sebush novel yang berjudul “Go Tell
It on The mountain” dan gelesai pada tahun 1953. Novel ini merupakan sebuah
novel yang berisi lentang pangalaman hidupnya dimana pada waktn it
terjadi perbedaan ras di Amerika Serikat. Bangsa Kulit Hitam  diperlakukan

tidak sama denga bangea kulit Putih. Hal inilsh yang mendorong James




Baldwin untuk menyuarakan bahwa dalam Tuhan tidak ada perbedaan
Berikanlah  kebebasan kepada orang lain untuk menentukan  hidupnya
sendiri. Selanjutnya pada tahun 1958 ia menulis scbush novel yang menyorofi
tentang kehidupan homosexuval, judul novelnya “Geovanni’s Room dan
selanjutnya pada tahun 1962 ia menulis lagi sebuah novel yang berjudul “Another
Country” kemudian “Tell Me How long The Train Has Gone”.

Selain menulis novel ia juga menulis essny yang antara lain “ Notes of a Notive Son ™
dan “Nobody Knows My Name” dan keryanya yang mencapai penjualan tertinggi

atas karya-karyanya adalah “The Fire Next Time” yang ditulis pada tahun 1962.



Lampiran IT

Ringkasan Cerita

Novel “Go Tell t On The Mountain” merupakan karya James
Baldwin yang pertama  Diterbitken pada tshun 1970. Novel ini
menceritakan tentang kehidupan  seorang tokoh yang bernama John
yang merupakan tokoh ulsma dalem novel ini. John sebagai anak dari
Elizabeth dan Richar, Ta telah menjadi seorang anak yang telah
kehilangan ayahnya pada wakin ia berumur enam bulan Kemudian ia
diasuh oleh ibunya eeorang diri. Untuk membiayai kelangsungan
hidupnya dan snakmya, Elizabeth bekerja sebagai seorang Cleaning
women di sebush toko bangman Kemudian  Elizabeth berkenalan
dengen Florenze yang nantinya memperkenalkannya pada kakalmya
yang bernama Gabriel. Gebriel sebagai seorang pria yang telsh
menikah pertama kali dengan Deborsh kemudian ia  menghamili
Esther meskipun stafusnya masih  scbagai suami  Deborsh
Gabriel dikenal sebagai seorang kepala diaken di sebuah Gereja yang
bernama  Fire Baptize Temple. Setelah Deborah meninggal, Gabriel dan
Flizabeth menikah dan mereka tinggal bersama Mereka dikanmiai
tiga orang anak yaitn Roy, Ruth dan sarsh Dan mulai pada saat itu

John dididik oleh ayah tirinya.  Sebagai seorang penginjil Gabrile



Sehingga  cara Gabrie| dalam mendidik Johg dan saudara-sandaranya

sangat ketat dan tidal memberikan  kesempatan kepada  anak-anakaya
Besuai - dengan Jiwa  anak-snak  Johg merasakan
adaya ketidak bebassn yang dialami dalam hidwprya I fidak
biea menentukan garah hidupnya sendiri. Akibat dari sikap ayahnya
yang terlalu  memaksakan  kehendak kepadanya,  menimbulkan
pergolakan yang hebat dalam diri tokoh John ia ingin memberontak terhadap
kesewengangan  sang ayah |, a mm,gmguﬂ-:m kebebasen
seperti yang dimiliki oleh anak seusianya, Sehingea wakiu yang
dimilikinya bukan hanya untuk Berdon, membaca Alkitab dan
pergi membersihkan gereja  serta menyiapkan persiapan  ibadah
(Gabriel dalam mendidik sken snak-snolmya sebenarnya hdﬂk gesual
dengan = kelakusnnya selam ini. Ia sebenamya seorang pria vang
pengecut dan tidak bertanggung jawsb. Ia telah menghamili Esther
tetapi ia dak bertmggumg juwsb ok perbustanya ity dan babkan
- ia menyuruh Esther pergi ke Chicago untuk melshirken enak -mereka
di sana Sikap inilah yang menimbulkan rasa benci  dalam  diri
John yang sangat  mendalam terhadap aysh tirioya it John

berpendapat bahwa apa yang telah diajarkan oleh Gabriel I""'h-“dﬂl?ﬂ?ﬂ

tidak sesuai dengan kelakuannya selama ini. Tetapi meouwrut Gabriel
1 B



bahwa apa yang telah  dijalqygan terhadap John adalah baik adanga
Karena Gabriel tide) menginginkan ansk-anaknya melakukan hal yang

seperti ia lakukan Akhimya john gadar akan  dosa-dosanya
dilakukan selama jns baik

Yyang
terhadap ayshnya maupun terhadsp Tuhan
Ia kemudian bertobat kembali dan  kembali e jalan yang benar.



